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A. Latar Belakang Masalah 
 
Selain terkenal dengan kekayaan alamnya, Indonesia juga terkenal dengan 
keanekaragaman budaya. Salah satunya adalah pakaian adat, hal ini dapat dilihat 
dari banyaknya pakaian adat yang terdapat di Indonesia karena memang setiap 
daerah mempunyai pakaian adat sendiri-sendiri yang berbeda antara satu dengan 
yang lainnya, perbedaan itulah yang menjadikan ciri khas dari daerahnya masing-
masing. Dapat dibayangkan ada berapa banyak pakaian adat yang dimiliki oleh 
bangsa ini dengan melihat bahwa Indonesia ini memiliki 34 propinsi yang tersebar 
dari Sabang sampai Merauke.  
Dengan semakin berkembang dan majunya pembangunan di Indonesia, 
khususnya dibidang fashion terutama batik yang saat ini sedang menjadi trend 
setter bagi dunia fashion, semua ini dapat dilihat dari penggunaan pakaian batik 
yang semakin diminati oleh pecinta mode, tidak hanya orang tua, anak muda 
bahkan anak kecil juga memakainya. Batik merupakan warisan budaya adiluhung 
yang keberadaanya perlu dilestarikan, dan dikembangkan guna mengembalikan 
keagungan yang dahulu pernah dimiliki oleh bangsa ini Bahkan batik sekarang ini 
sudah dijadikan sebagai seragam bagi pegawai pemerintah di sebagian kabupaten 
di Jawa Tengah. Pemakaian batikpun sekarang tidak hanya pada acara-acara resmi 
seperti acara rapat, perkawinan dll. Karena berbagai macam model batik yang bisa 
digunakan dalam setiap acara. Setiap daerah mempunyai corak batik yang 
berbeda-beda walaupun sama-sama pakaian batik, seperti halnya corak yang 
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terdapat  pada batik Pekalongan ( sebagai kota batik ) tidak bisa disamakan 
dengan corak batik yang terdapat di daerah Solo ataupun corak batik Yogyakarta.  
Batik Pekalongan biasanya berlatar warna cerah mencolok, motif batik yang 
digoreskan umumnya berukuran kecil-kecil dengan jarak yang rapat. Batik gaya 
Yogyakarta umumnya memiliki dasaran atau sogan putih dengan motif bernuansa 
hitam atau gelap, corak Yogyakarta ini biasa disebut batik latar putih atau putihan, 
beda lagi dengan batik Surakarta, biasanya memiliki warna dasaran berwarna 
gelap dengan motif bernuansa putih biasa disebut batik latar hitam atau ireng. 
Batik Yogyakarta dan Surakarta juga lebih kuat dalam mempertahankan motif 
gaya keraton yang telah menjadi patokan baku, misalnya parang, kawung, 
sidodrajat, sidoluhur dan lain sebagainya. Sedangkan batik Sragen lebih kaya 
dengan ornament flora dan fauna, ada kalanya dikombinasi dengan motif baku. 
Jadilah, motif tumbuhan atau hewan yang disusupi motif parang, sidoluhur dan 
lain sebagainya. belakangan ini beberapa perajin mulai membuat motif baru yang 
isinya merekam aktivitas keseharian masyarakat. 
Potensi sentra batik di kabupaten Sragen tahun 2006 terdapat 4012 unit 
usaha yang melibatkan 12.216 tenaga kerja ( sumber dari Dinas Perinndagkop dan 
UKM kabupaten Sragen ), Salah satu daerah yang dijuluki sebagai Desa Wisata 
Batik di Sentra Batik kabupaten Sragen adalah desa Pungsari. Di desa Pungsari ini 
terdapat 10 pengusaha batik dan melibatkan 1726 tenaga kerja. Salah satunya 
adalah Batik Widya Kusuma milik bapak Wakiman beserta keluarga sejak tahun 
2002 yang  berada di desa Pungsari kecamatan Plupuh kabupaten Sragen, Telp 
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(0271) 7003914 - 7572523. Sebuah showroom batik yang juga menjadi sebuah 
tempat wisata terpadu yang menghasilkan batik dengan berbagai jenis dan ukuran. 
Satu tahun tepatnya yaitu pada tahun 2003 showroom batik Widya 
Kusuma mulai memperkenalkan pangsa pasar pada usaha batik, sekaligus 
mengetahui bahwa pengguna batik tidak hanya orang Indonesia, namun 
masyarakat dunia juga banyak yang memakainya. Namun setelah mendengar 
banyak keluhan bagi pengguna batik yang menginginkan keamanan dan 
kenyamanan dalam menggunakan batik membuat bapak Wakiman untuk 
membuat batik warna alam dan batik lawasan, yang sekarang menjadi produk 
unggulan bagi batik Widya Kusuma. Batik warna alam adalah produk batik yang 
pewarnaanya menggunakan batang tumbuh-tumbuhan atau tidak mengandung 
bahan kimia,  sedangkan batik lawasan atau batik yang berkiblat pada batik tempo 
dulu adalah batik produk sekarang namun diciptakan dengan warna yang tampak 
seperti batik lawas ( metode warna kimia ). Semenjak muncul batik warna alam 
banyak masyarakat pengguna batik yang ingin memakainya, namun setelah 
melihat harganya yang mahal (bagi masyarakat tertentu) mereka beralih pada 
batik lawasan yang harganya terjangkau oleh kalangan masyarakat. 
Dalam perkembangannya masih banyak masyarakat yang belum 
mengetahui secara spesifik tentang batik Widya Kusuma, hal ini disebabkan 
karena kurangnya promosi yang dilakukan oleh batik Widya Kusuma itu sendiri. 
Diharapkan dengan adanya promosi melalui desain komunikasi visual, usaha batik 
milik bapak Wakiman ini dapat lebih mengangkat citra batik kota Sragen sebagai 
bagian dari kota Surakarta. Dalam hal ini, penulis mencoba menerapkan 
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pengelolaan pemasaran melalui Desain Komunikasi Visual dengan berusaha 
menciptakan strategi promosi yang tentunya bisa menonjolkan karakteristik, serta 
mampu meningkatkan penjualan dari batik Widya Kusuma itu sendiri pada 
khususnya. Batik Widya Kusuma sendiri diharapkan bisa meningkatkan 
promosinya dan selalu berusaha untuk lebih kreatif dalam pembuatan motif batik 
agar berkembang lebih baik. Dengan demikian usaha tersebut dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat kota Sragen. Karena strategi komunikasi dan 
pemasaran merupakan salah satu unsur yang paling komplek dalam sebuah 
perusahaan, dengan demikian akan membantu mempublikasikan produk 
perusahaan serta mampu mencapai sasaran yang dituju. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Dari uraian-uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah yang dihadapi 
untuk mempromosikan Batik Widya Kusuma Plupuh adalah : 
1. Bagaimana memperkenalkan Batik Widya Kusuma sebagai penghasil 
batik yang mempunyai karakteristik dan corak yang berbeda dengan batik 
lainnya, sehingga diyakini dapat menumbuh kembangkan daya beli 
konsumen terhadap batik Widya Kusuma. 
2. Bagaimana merancang dan menciptakan desain untuk media promosi yang 





C. Tujuan Perencanaan 
Serangkaian media promosi dengan desain grafis juga elemen-elemennya 
dijadikan komunikator utama, karena serangkaian media promosi tersebut 
dianggap lebih mampu dipahami dan menarik komsumen. Adapun tujuan 
perencanaanya adalah sebagai berikut : 
1. Memperkenalkan “Batik Widya Kusuma “ sebagai batik yang mempunyai 
karakteristik dan corak yang berbeda dengan batik-batik lainnya, sehingga 
dapat menarik konsumen untuk berkunjung dan membeli Batik Widya 
Kusuma. 
2. Merancang dan menciptakan desain untuk media promosi yang efektif, 
menarik dan komunikatif untuk “Batik Widya Kusuma “ melalui media 










A. Data Produk 
1. Motif Batik Sragen 
Secara umum, batik merupakan salah satu hasil dari budaya bangsa yang 
patut untuk dilestarikan. Batik berasal dari bahasa Jawa “amba” yang berarti 
menulis dan “nitik”. Kata batik sendiri merujuk pada teknik pembuatan corak 
menggunakan canting atau cap dan pencelupan kain dengan menggunakan bahan 
perintang warna corak “malam” (wax) yang diaplikasikan di atas kain, sehingga 
menahan masuknya bahan pewarna. Dalam bahasa Inggris teknik ini dikenal 
istilah wax-resist dyeing. Jadi kain batik adalah kain yang memiliki ragam hias 
atau corak yang dibuat dengan canting dan cap dengan menggunakan malam 
sebagai bahan perintang warna. Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni 
tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia (khususnya Jawa) 
Dunia mode dan fashion rasanya sudah tidak asing lagi dengan batik. 
Menyebut batik, ingatan seseorang akan melayang pada secarik kain dan pakaian 
khas Indonesia. Khususnya Pekalongan, Surakarta dan Yogyakarta. Tiga kota ini 
selama ini lebih dikenal oleh para pecinta busana sebagai sentra penghasil batik. 
Namun, jika ditelusuri lebih jauh, pusat-pusat produksi batik pun dapat ditemukan 
di daerah lain di Jawa Tengah. Kabupaten sragen misalnya, adalah sentra produksi 
batik terbesar setelah Pekalongan dan Surakarta. Di Sragen terdapat dua sub 
sentra batik yakni kecamatan plupuh dan kecamatan Masaran. Dua sub sentra 
tersebut memiliki beberapa desa penghasil batik. Letak kedua desa itupun 
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berdekatan, saling berseberangan di sisi utara dan selatan Sungai Bengawan Solo. 
Gaya batik Sragen awalnya identik dengan batik Surakarta, terutama di era 80-an. 
Ini tidak mengherankan, sebab para pionir kerajinan batik di Sragen umumnya 
pernah bekerja sebagai buruh batik di perusahaan milik juragan batik Surakarta. 
Namun kemudian, batik Sragen membentuk ciri khas yang berbeda dari gaya 
Yogyakarta dan Surakarta. Batik gaya Yogyakarta umumnya memiliki dasaran 
atau sogan putih dengan motif bernuansa hitam atau gelap, corak Yogyakarta ini 
biasa disebut batik latar putih atau putihan, beda lagi dengan batik Surakarta, 
biasanya memiliki warna dasaran berwarna gelap dengan motif bernuansa putih 
biasa disebut batik latar hitam atau ireng. Batik Yogyakarta dan Surakarta juga 
lebih kuat dalam mempertahankan motif gaya keraton yang telah menjadi patokan 
baku, misalnya parang, kawung, sidodrajat, sidoluhur dan lain sebagainya. 
sedangkan batik Pekalongan itu biasanya berlatar warna cerah mencolok, motif 
batik yang digoreskan umumnya berukuran kecil-kecil dengan jarak yang rapat. 
Sedangkan batik Sragen lebih kaya dengan ornament flora dan fauna, ada kalanya 
dikombinasi dengan motif baku. Jadilah, motif tumbuhan atau hewan yang 
disusupi motif parang, sidoluhur dan lain sebagainya. belakangan ini beberapa 
perajin mulai membuat motif baru yang isinya merekam aktivitas keseharian 
masyarakat. Guratan motif Sragen dewasa ini cenderung menyiratkan makna 
secara tegas. Jauh lebih lugas dibanding corak Yogyaklarta dan Surakarta. 
Lahirnya motif tersebut tidak lepas dari pengaruh karakter masyarakat sragen 
yang pada dasarnya terbuka dan blak-blakan dalam mengekspresikan isi hati. 
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2. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Renungan terhadap perjalanan hidup masa lalu kadang memberikan 
sebuah ide atau gagasan agar dapat sedikit mengambil peran dalam mengatasi 
permasalahan. Sebuah ketrampilan membatik yang diwariskan dari orang tua dan 
seorang suami yang bekerja sebagai tenaga buruh kasar disebuah perusahaan batik 
di Surakarta. Dengan penghasilan yang tidak menentu, sedikit demi sedikit 
dikumpulkan yang kemudian dapat dibelikan bahan baku kain. Bermodal 
kesabaran dan ketekunan akhirnya, di tahun 2002 merupakan sejarah berdirinya 
sebuah perusahaan batik “Widya Kusuma”. Dengan bermodalkan tabungan senilai 
Rp 7.750.000 (tujuh juta tujuh ratus lima puluh ribu) dapat untuk membayar 
peralatan sederhana milik seseorang, sebagai awal menjadi pengusaha batik, dan 
ditambah pinjaman bahan baku dan bahan pelengkap. Semangat kerja tinggi,  
keuletan, kejujuran dan keikhlasan dalam meraih hasil merupakan modal meraih 
kesuksesan. 
Keberadaan batik Widya Kusuma menambah semarak dunia bisnis batik 
khususnya di kota Sragen. Pemilik perusahaan bapak Wakiman selalu berusaha 
untuk mengembangkan batik dengan cara membuat hal baru yang belum pernah 
ada sebelumnya. Batik dengan inovasi baru tersebut dapat dilihat di showroom 
batik Widya Kusuma yang dibuka pada tahun 2002. Showroom batik Widya 
Kusuma beralamat di Kebaksari, Pungsari, Plupuh, Sragen  Telp.(0271) 7003914 
– 7572523. Showroom batik ini menyediakan berbagai macam jenis batik dari 
yang untuk formal ataupun nonformal juga untuk keperluan lainnya. 
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Berbagai jenis batik disediakan disini, baik untuk laki-laki atau 
perempuan, tua maupun muda. Banyak kelebihan yang ditawarkan oleh showroom 
ini antara lain modifikasi batik dengan corak dan warna yang lain dari biasanya. 
Showroom ini memiliki ciri tersendiri yang mampu membuat konsumen tertarik 
untuk membeli. 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Terwujudnya solusi dalam kompleksitas permasalahan ekonomi 
kerakyatan, yang berbasis pada masyarakat pedesaan. 
b. Misi 
1. Melestarikan budaya leluhur yang adiluhung, melalui seni batik 
2. Menumbuhkembangkan semangat berusaha bagi masyarakat guna 
memenuhi kabutuhan hajat hidup. 
3. Menciptakan kesamaan tujuan dalam membangun kendali mutu. 












3 orang pegawai 
Pembatik dari berbegai desa Finishing 
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5. Hasil Produksi 
Adapun produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan batik Widya 
Kusuma dan merupakan produk unggulan antara lain : 




1 Pewarnaan alam (sarimbit) 25 Rp 2.500.000 – Rp 3.000.000 
2 ATBM Tulis 250 Rp 250.000 – Rp 375.000 
3 ATBM Cap 200 Rp 150.000 – Rp 275.000 
4 Hem Batik Lawasan 800 Rp 50.000 – Rp 90.000 
5 Hem Granit 200 Rp 150.000 – Rp 195.000 
6 Jarik 1250 Rp 50.000 – Rp 60.000 
 
 
6.  Promosi yang pernah dilakukan 
Dalam pemasaran, promosi merupakan salah satu kegiatan yang akan 
membantu terciptanya komunikasi antara produsen dengan konsumen. Promosi 
yang pernah dilakukan oleh showroom batik Widya Kusuma adalah word of 
mouth atau promosi dari mulut ke mulut, serta menggunakan name board. 
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B. Target  
Suatu iklan atau promosi dapat tersampaikan dengan baik, efektif dan 
efisien perlu adanya suatu perencanaan segmentasi pasar atau dengan kata lain 
target audience yang akan menjadi sasaran sebuah pemasaran  produk barang 
ataupun jasa.  
1. Target Market 
Sasaran dari batik Widya Kusuma meliputi berbagai macam, jika dilihat 
dari segmen geografi, segmen demografi, segmen psikografi, dan segmen 
behavorial ( perilaku konsumen). 
a. Segmen Geografi 
Primer   : Masyarakat yang berada di wilayah Sragen, Solo  
  dan  sekitarnya. 
Sekunder   :  Distributor dan grosir di seluruh Indonesia 
b. Segmen Demografi 
Jenis Kelamin  : Laki-laki dan perempuan 
Umur              : 25
 
tahun sampai dengan 60 tahun 
Agama  : Semua agama  
 12 
Kelas Sosial   : Lapisan masyarakat menengah sampai dengan  
   menengah ke atas 
  Pekerjaan : Pegawai negeri, pegawai swasta, ibu rumah   
  tangga,dan sebagainya. 
c. Segmen Psikografi 
Psikografi terkait dengan minat dan harapan konsumen. Perbedaan 
terhadap kecintaan seseorang terhadap batik/ kolektor batik atau khalayak 
batik yang merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan.  
d. Segmen Behavorial (Perilaku konsumen) 
Menyukai hal-hal yang baru dalam dunia fashion khususnya yang 
berkaitan dengan batik atau sesuai dengan trend yang berkembang pada 
saat ini. Oleh karena itu selera konsumen berubah-ubah setiap saat. 
Sehingga harus lebih kreatif dalam menyikapinya ( life style 
menggunakan batik ) 
2. Target Audience 
Target audience dari batik Widya Kusuma mencakup masyarakat 
Jawa Tengah khusus di sekitar wilayah Sragen, Solo, Semarang dan 
Yogyakarta pada khususnya dan tentunya seluruh wilayah distribusi yang 
bisa dijangkau oleh distributor, baik yang berhubungan langsung dengan 





C. Target Visual / Karya 
1. Media lini atas (above the line media (ATL) ) 
a. Spanduk 
2. Media lini bawah (bellow the line media (BTL) ) 
a. X-Banner 
b. Kaos 
c. Paper bag 
d. Jam dinding 
e. Kalender 
f. Name Board 
g. Hang tag 
h. Flag chain 
i. ID Card 
3. Media Penunjang  ( Stationary ) 
a. Amplop  
b. Kop Surat  
c. Nota  
d. Kartu Nama 
e. Memo  
f. Block Note 
g. Post Card 








e. Topi  
 
D. Kompetitor 
Konveksi busana tradisional saat ini sudah banyak sekali tersebar 
diseluruh Indonesia. Ada yang memfokuskan dengan memproduksi pakaian 
tradisional daerahnya sendiri ataupun seluruh Indonesia, misalnya saja batik 
Widya Kusuma yang memproduksi berbagai macam batik. Di Sragen sendiri 
konveksi semacam ini sudah banyak sekali dijumpai, karena memang jumlahnya 
yang banyak dan tersebar dimana-mana, misalnya saja ; Dewi Ratih, Shofura 
Kemala, Putri Lestari, Punokawan, Dewi Brotojoyo, Windasari, Mawar Indah, 
Rahma Mukti, Puntodewo, Sekar Jagad, Ascol Collection dan masih banyak lagi. 
Dengan hadirnya produsen-produsen tersebut, maka persaingan yang terjadi 
dalam pemasaran hasil produknyapun juga sangat ketat. Apalagi setiap produsen 
pakaian tradisional tersebut punya strategi dan ciri khas tersendiri yang tentunya 
mendukung sekali dalam proses penjualan produknya. 
1. Batik Putri Lestari 
Batik Lestari merupakan salah satu produsen batik tulis yang 
beralamatkan di desa Pungsari, Plupuh, Sragen. Konveksi ini sudah 
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dirintis sejak 7 tahun yang lalu. Batik Lestari memproduksi batik tulis, 
batik cap, batik priting, batik full printing sutra. Distribusi produknya 
cukup luas meliputi daerah Sragen, Solo dan sekitarnya. Kelebihan dari 
batik Lestari antara lain mempunyai kios di pasar klewer, itu memudahkan 
untuk system pemasaran dan dapat secara cepat menarik konsumen karena 
biasanya tempat pertama yang dikunjungi adalah pasar klewer. Selain 
kelebihan batik Lestari juga mempunyai kekurangan yaitu kurang dapat 
memenuhi atau memahami selera pasar, selain itu juga kurang ramah 
terhadap konsumen sehinnga kurang disukai oleh konsumen, padahal 
konsumen merupakan sasaran dari hasil produknya. 
2.   Ascol Collection 
Ascol Collection beralamatkan di daerah Balak. Jl.Sukawati Km 3, 
Balak, Gemolong, Sragen. Konveksi ini sudah dirintis oleh bapak 
Maryanto sejak tahun 1990. Ascol Collection selain memproduksi batik 
dan property pelengkapnya juga memproduksi berbagai macam beskap 
antara lain : Beskap Krowok (khas Solo), Beskap Landung (Solo-Jogja), 
Beskap Sikepan (Khas Solo), Beskap Langen Harjan, Beskap Basofi dan 
berbagai macam beskap khas orang Jawa. Distribusi produknya meliputi 
daerah Sragen, Solo, Jogja, Semarang, Tegal, Ngawi hingga Jakarta. 
Kelebihan dari Ascol Collection adalah mempunyai showroom sendiri 
yang yang dapat memajang produknya sehingga konsumen merasa 
nyaman dalam berbelanja, selain itu juga mempunyai berbagai macam 
batik tulis. Kekurangan dari Ascol Collection adalah lokasinya yang 
 16 






A. Konsep Karya 
1. Konsep Kreatif 
Ada berbagai macam pendekatan kreatif, dimana itu tergantung pada 
strategi konsep periklanan serta siapa khalayak sasaran yang dituju. Adapun 
penyampaian pesan dari iklan tersebut dilakukan dengan banyak alternatif, 
apakah dengan hard sell, soft sell, information, emotion, membuka citra, 
melawan competitor, dan sebagainya. Dalam rangka mempromosikan 
Showroom Batik Widya Kusuma, penulis mempunyai tujuan kreatif yaitu : 
a. Agar target market mengetahui keberadaan showroom batik Widya 
Kusuma. 
b. Membuat target market  menjadi tertarik untuk menggunakan batik Widya 
Kusuma (Brand Loyality) dan akhirnya menjadi pengunjung setia 
c. Dengan ide, dan gaya yang menarik, diharapkan target market dapat 
langsung ingat dengan iklan batik Widya Kusuma. 
d. Iklan ini diharapkan dapat mempengaruhi target market secara emosional, 
sehingga target market jadi berkeinginan untuk mencoba batik Widya 
Kusuma. 
e. Dengan menggunakan USP dan Positioning, diharapkan agar kualitas 






Positioning adalah suatu proses atau upaya untuk menempatkan suatu 
produk, merek, perusahaan, individu atau apa saja dalam alam pikir mereka 
yang dianggap sasaran atau konsumennya (Rhenald Kasali, 1995:157).  
Untuk konsep ini kerap kali digunakan untuk landasan strategi kreatif 
dalam hal pendekatan yang sangat popular dalam hal ini pengembangan 
kreatif periklanan sebuah perusahaan. Positioning ini merupakan suatu teori 
bahwa dalam suatu periklanan bukan hanya sekedar merebut kesadaran akan 
tetapi juga merebut tempat dalam benak konsumen. Hal ini didukung pula 
oleh suatu pertimbangan bahwa pasar konsumen sudah over comunical, yaitu 
suatu kondisi dimana terjadi kemacetan komunikasi dan komunikator yang 
disebabkan oleh jenuhnya kepala manusia oleh informasi-informasi yang 
diterimanya, sehingga tidak dapat lagi seleksi secara rasional. Dan pada 
akhirnya mereka akan meletakkan informasi-informasi tersebut dalam suatu 
rangking atau tingkatan berdasarkan klasifikasi yang mereka tentukan 
(Rhenald Kasali,1995 :158). 
Positioning ( penetepan posisi produk ) adalah penetapan arti produk 
didalam pikiran konsumen menurut ciri atau arti pentingnya berdasarkan 
perbandingan dengan produk pesaing ( Mahmud Machfoedz, 2005 :74) 
Konsumen setiap hari dibanjiri informasi tentang berbagai produk dan 
jasa sehingga melebihi daya muat. Mereka tidak mengevaluasi kembali yang 
keputusan pembeliannya mereka tetapkan setiap saat. Untuk 
menyerdahanakan pengambilan keputusan pembelian, konsumen menyusun 
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produk kedalam kategori. Mereka menetapkan posisi produk, kesan dan 
perasaan yang kompleks yang menjadi pedoman untuk membandingkan 
dengan produk pesaing. Konsumen menetapkan posisi produk dengan atau 
tanpa bantuan pemasar. Penetapan posisi produk seringkali dipandang sebagai 
elemen yang sangat penting dalam strategi pemasaran perusahaan. Lebih dari 
itu, penetapan posisi mengarahkan seluruh bauran pemasaran perusahaan. 
Laporan penetapan posisi yang jelas merupakan penentu arah aktivitas 
promosi ( Mahmud Machfoedz, 2005 :75 ) 
 Strategi penetapan posisi dapat ditetapkan melalui salah satu dari empat 
pendekatan sebagai berikut : 
a. Penetapan Posisi Melalui Ciri Produk 
Strategi penetapan posisi yang paling banyak digunakan adalah 
menghubungkan produk dengan ciri yang mudah dikenali seperti warna, 
potensi, kelincahan. 
b. Penetapan Posisi Melalui Harga dan Kualitas 
Meskipun harga dan kualitas dapat dianggap sebagai ciri, keduanya 
demikian penting sehingga perlu diperlakukan secara terpisah. Dalam 
berbagai kategori produk, merek-merek tertentu yang menawarkan ciri 
keunggulan, pelayanan atau kinerja yang lebih baik menggunakan harga 
lebih mahal sebagai sugesti kepada konsumen agar mereka dipandang 
sebagai warga masyarakat berkelas. 
c. Penetapan Posisi Berdasarkan Penggunaan 
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Dalam penetapan posisi berdasar penggunaan, perusahaan atau pemasar 
berupaya memposisikan merek mereka sebagai produk yang berhubungan 
dengan penggunaan atau kesempatan tertentu. 
d. Penetapan Posisi Berdasarkan Pengguna Produk 
Dalam penetapan posisi berdasarkan pengguna produk, merek 
dihubungkan dengan pengguna khusus atau kelas pengguna dalam 
masyarakat. 
Untuk itu dalam dunia periklanan dituntut untuk menempatkan suatu 
produk yang ingin diiklankan menempati tempat pertama dalam benak 
konsumen. Dalam hal ini bukan hal yang mudah untuk meyakinkan calon 
konsumen atau pembeli untuk dapat menempatkan produk barang atau jasa 
yang diiklankan menempati tempat pertama, kedua dan seterusnya. Untuk itu 
positioning dari showroom batik Widya Kusuma adalah dengan selalu 
membuat desain yang baru yang lebih baik lagi dari sebelumnya dan belum 
ada pada showroom batik yang lainnya dan tentunya dengan harga yang lebih 
terjangkau. 
3. USP ( Unique Selling Preposition ) 
USP (Unique Selling Preposition) sebuah perusahaan yang 
menghasilkan barang ataupun jasa harus memiliki keunikan atau karakteristik 
yang berbeda dari produk lainnya. Sehingga produk tersebut memiliki posisi 
yang bagus di tengah konsumen. Adapun keunikan yang dimaksud adalah : 
 21 
a. Kualitas bahan yang baik dan nyaman jika dipakai serta hasil produksi 
juga perlu diperhatikan. Sehingga konsumen tidak akan kecewa dengan 
apa yang telah dihasilkan oleh showroom batik Widya Kusuma 
b. Produk yang dihasilkan selalu dengan inspirasi baru dari pengrajin yang 
selalu dapat memuaskan selera pasar. 
c. Motif  yang dipergunakan berbeda dengan produk lain. Motif yang bagus 
dan indah selalu berubah sehingga akan membuat konsumen terkesan 
akan keindahannya. Motif disini maksudnya motif yang kaya dengan 
ornament flora dan fauna, ada kalanya dikombinasi dengan motif baku. 
Jadilah, motif tumbuhan atau hewan yang disusupi motif parang, 
sidoluhur dan lain sebagainya 
 
B. Konsep perancangan 
1. Strategi secara umum 
Showroom batik Widya Kusuma adalah sebuah showroom yang 
memproduksi dan menjual berbagai mecam jenis batik. Showroom dengan 
karakter warna coklat tua sebagai background dan warna kuning untuk 
font yang digunakan. Dan dengan Ilutrasi yang berupa ornament-ornamen 
batik. 
2. Strategi Visual Verbal 
Copywriting  
Copywriting adalah seni penulisan pesan penjualan. Copywriting 
merupakan pesan kewiraniagaan (salesmanship) melalui media cetak, jika 
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penulisan pesan penjualan tersebut gagal menarik perhatian (attention), 
ketertarikan (interest), keinginan (desire), keyakinan (conviction), dan 
tindakan (action) sebagaimana yang diinginkan, maka pesan penjualan 
atau copy iklan itu telah gagal. Tentu saja, copy iklan itu harus didukung 
oleh bentuk kreativitas lain seperti gambar, tipografi, dan mungkin juga 
warna. Namun, penulis iklan (copywriter) dalam menyusun pesan 
penjualan harus berfikir secara visual dan mengarahkan bentuk-bentuk 
kreativitas tersebut guna meraih tujuannya. 
Copywriting terdiri dari kepala berita/judul (headline), Sub 
headline, teks inti (body copy), slogan (keyword), serta kalimat dasar (base 
line) yang semuanya itu saling memperjelas satu sama lain.  
a. Kepala berita/ Judul (headline) 
Headline sering juga disebut dengan judul. Headline adalah 
bagian terpenting dari suatu iklan dengan dukungan typografi yang 
menonjol, yang biasa dipakai sebagai penangkap perhatian utama (eye 
catcher). Untuk image yang sudah ada mengutamakan kualitas serta 
harga yang terjangkau. Kenyataan tersebut merupakan hal-hal yang 
paling relevan dan yang paling ingin untuk ditonjolkan. Salah satu 
keberhasilan suatu iklan adalah headline yang cukup menarik 
perhatian. Karena fungsi utama dari headline adalah menarik perhatian 
konsumen ataupun para pembaca dengan cepat dan berusaha menarik 
keinginan konsumen untuk terus menikmati. Berdasarkan 
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pertimbangan tersebut maka headline yang ingin digunakan harus 
memperhatikan faktor-faktor dalam penyusunan sebuah headline : 
1 Headline digunakan untuk memberikan perngertian yang singkat 
tetapi benar-benar mengena pada para pembaca agar berminat 
pada produk yang ditawarkan. Oleh karena itu headline 
hendaknya benar-benar persuasif. 
2 Dari headline diharapkan agar dari dalam diri pembaca timbul 
rasa tertarik. 
3 Sebaiknya menggunakan kata-kata yang dapat menyentuh 
emosional pembaca. 
4 Selalu menyantumkan brand name dalam satu headline karena 
hanya sebagian khalayak yang mau meneruskan untuk membaca 
sampai bodycopy. 
5 Hindari kata-kata yang bersifat negatif dalam sebuah headline. 
Dalam pelaksanaan kegiatan promosi dan periklanan ini 
menggunakan headline yang dirasa sesuai dengan pertimbangan diatas 
yaitu dengan menggunakan slogan dan nama merek dari produk 
tersebut. Melalui visualisasi media-media tersebut tidak dengan 
provokasi yang berlebihan, sehingga pada proses selanjutnya 
konsumen akan merasa tertarik dan kemudian akan mencari informasi 




b. Sub headline  
Sub headline merupakan pernyataan tertulis yang menjelaskan 
tentang headline dan merupakan headline dan pesan. Sub headline 
merupakan kalimat yang lebih panjang dari headline. Namun sub 
headline ini lebih pendek daripada body copy. Selain itu sub headline 
harus lebih simpel, jelas, dan persuasif. Tujuan dari sub headline 
antara lain : 
1 Menjaga kesan gerakan sehingga mata pembaca dapat diarahkan 
untuk tetap mengikuti dan membaca teks iklan. 
2 Menampung ketertarikan pembaca yang hanya tertarik pada baris 
display (displayline). 
3 Menjadikan iklan lebih menarik, lebih nudah dibaca, lebih jelas, 
dan tidak seperti tampilan huruf yang tanpak kelabu. 
 
c. Teks inti (body copy) 
Body copy adalah pejelas dari apa yang dituliskan dalam headline. 
Body copy merupakan kalimat teks iklan yang mengemukakan uraian 
pesan-pesan produk yang bersangkutan. Faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan dalam penyusunan body copy adalah sekomunikatif dan 
seefektif mungkin sehingga dalam penyampainnya singkat namun 
jelas, persuasif, jujur dalam arti yang menyanjung, asal tidak 
berlebihan dan yang dikatakan adalah benar atau tidak dibuat-buat, 
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edukatif dan etis. Dan body copy yang digunakan pada iklan batik 
Widya Kusuma ini adalah : 
“Unggul Dalam Gaya dan Kualitas” 
Batik Widya Kusuma adalah sebuah tempat usaha kerajinan 
tradisional yang memproduksi berbagai macam jenis batik. 
d. Slogan (key word) 
Slogan dapat membantu untuk mengenalkan dan menanamkan 
citra produk dalam benak masyarakat. Salah satu unsur dalam 
keberhasilan sebuah slogan adalah kalimat atau kata-kata yang 
digunakan harus komunikatif dan tidak bertele-tele, sehingga mudah 
diingat dan dikenal oleh masyarakat. Slogan sangat dibutuhkan dalam 
sebuah iklan, karena slogan dapat melekatkan image suatu produk 
ataupun jasa yang diiklankan pada konsumen. Slogan yang dipakai 
oleh batik Widya Kusuma ini adalah : 
“ayo nganggo batik” 
Menegaskan bahwa batik Widya Kusuma sebagai salah satu 
produsen berbagai jenis batik yang selalu menjaga mutu dan kualitas 
produknya agar tetap unggul. Dengan demikian secara tidak langsung 
juga turut menjunjung dan melestarikan kebudayaan, khususnya 
kebudayaan masyarakat Jawa yang beraneka ragam. 
e. Kalimat dasar (base line) 
Merupakan unsur lain yang terdapat dalam sebuah iklan, yang 
biasanya ditempatkan dibagian bawah dari keseluruhan bidang 
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(biasanya tercantum nama perusahaan, brand name, dan bisa juga 
slogan). Base line yang digunakan pada iklan batik Widya Kusuma 
adalah alamat lengkap dari showroom batik Widya Kusuma : 
Office : Desa Pungsari, kecamatan Plupuh, kab.Sragen, Telp 
(0271) 7003914 – 7572523. 
3. Strategi Visual Non Verbal 
a. Layout  
Layout merupakan penataan antara naskah dan gambar sehingga 
terbentuk suatu keharmonisan dalam suatu tatanan ruang iklan (Adi 
Kusrianto, 2008: 37). Layout dikerjakan untuk memperoleh eye 
catcher yang kuat serta mengenai sasaran. Oleh karena itu penempatan 
gambar dan tulisan baik mengenai sifat, ukuran typografi dan 
ilustrasinya ditentukan oleh layout. 
Perencanaan iklan pada batik Widya Kusuma ini lebih 
menyesuaikan dari konsep dan karakter dari produk itu sendiri yang 
menggunakan gaya desain simple, fresh, dengan gaya desain seperti itu 
maka busana tradisional khas Jawa yang terkesan tradisional dibuat 
lebih praktis, tidak bertele-tele dan menarik tanpa meninggalkan 
karakteristik dari kebudayaan masyarakat Jawa itu sendiri. Hal ini 
dikarenakan kerajinan tradisional busana Jawa dari batik Widya 
Kusuma sendiri belum banyak dikenal oleh masyarakat luas, sehingga 
perlu adanya strategi dan media promosi yang lebih menonjolkan 
desain-desain yang kreatif dan inovatif. 
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b. Logo  
Logo adalah symbol yang biaasanya dibuat sebagai ikon yang 
mempunyai karakteristik atau ciri khas tersendiri mengenai batik 
Widya Kusuma. Dengan adanya logo, maka khalayak umum dapat 
mengenalnya. Sehingga dapat menanamkan merek ataupun ciri khas 
dari batik Widya Kusuma. 
 
Logo di atas adalah logo dari batik Widya Kusuma. Bisa dilihat 
disini untuk logo lebih menonjolkan perusahaan batik Widya Kusuma. 
Logo ini dibuat dengan memadukan bentuk huruf W dan K (sebagai 
inisial dari Widya Kusuma). Untuk warna yang digunakan adalah 
warna coklat tua dan kuning karena warna-warna tersebut sudah 
menjadi karakteristik dari batik Widya Kusuma. 
c. Typografi  
Typografi adalah seni memilih jenis huruf, dari ratusan jumlah 
rancangan atau desain jenis huruf yang tersedia, menggabungkan 
dengan jenis huruf yang berbeda, mengabungkan sejumlah kata yang 
sesuai dengan dengan ruang yang tersedia, dan menandai naskah untuk 
proses typesetting, menggunakan ketyebalan dan ukuran huruf yang 
berbeda.( Frank Jefkin, 1996:248). 
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Perancangan typografi didasarkan pada pertimbangan gaya desain, 
fungsi dan juga karakter huruf yang digunakan. Dari tema yang 
diangkat, pemilihan typografi disesuaikan dengan gaya desain yang 
sederhana namun tetap menarik, dan juga memilih typografi yang 
sederhana namun tetap sesuai dengan karakteristik dari batik Widya 
Kusuma itu sendiri. Jenis huruf yang dipakai dalam desain promosi 
dari batik Widya Kusuma adalah : 
- Kelompok huruf Brush script MT, yaitu huruf yang tidak 
menggunakan kait dan tebal, alasan pemilihan huruf ini adalah 
mudah terbaca dan jelas sehingga khalayak akan mudah membaca 
informasi yang terdapat pada iklan tersebut. 
Brush Script MT 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
A b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
-  Kelompok huruf, Baskerville old face yaitu kelompok huruf yang 
menggunakan kait. Jenis huruf ini mampu mengungkapkan 
kesederhanaan namun tetap menarik karena tetap berkesan tegas, 
hal tersebut tentu akan menarik minat konsumen untuk membaca 
pesan yang disampaikan. 
Baskerville old face 
A  B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z 
A b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x x y z 
 29 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
d. Ilustrasi  
Penggunaan ilustrasi pada sebuah  iklan sangat penting karena 
berfungsi untuk menjelaskan pesan verbal, perencanaan ilustrasi harus 
dapat menarik perhatian, merangsang minat untuk membaca 
keseluruhan pesan, menjelaskan suatu pernyataan atau keadaan, 
menciptakan suasana yang khas, mendukung judul iklan, keseluruhan 
berkesan unik sehingga dapat memberikan kesan kepada calon 
konsumen agar selalu dapat diingat. 
Ilustrasi yang akan digunakan dalam promosi batik Widya Kusuma 
ini berupa gambar seorang wanita sedang membatik produk dari batik 
Widya Kusuma. Ilustrasi ini bermakna bahwa segmentasi dari batik 
Widya Kusuma ini sebagian besar adalah wanita.  
e. Warna  
Warna merupakan unsur yang penting dalam sebuah promosi yang 
dilakukan dengan dukungan media komunikasi visual, karena warna 
memiliki bahasa komunikasi tersendiri yang disampaikan melalui 
penglihatan atau visual. Penggunaan warna dapat menunjukkan 
identitas dari produk (identification marks) tersebut yang selanjutnya 
akan dapat selalu dipakai dalam setiap perancangan media visual yang 
digunakan, selain itu ternyata warna juga mampu mempengaruhi 
perilaku seseorang, mempengaruhi penilaian estetis dan turut 
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menentukan suka tidaknya seseorang pada suatu produk. Oleh karena 
itu perencanaan warna didasari oleh pertimbangan : 
1. Warna harus mampu mencerminkan dan memberikan keindahan   
penampilan produk yang akan ditawarkan. 
2. Warna harus mampu dijadikan daya tarik yang kuat dalam suatu 
komposisi desain. 
3. Warna harus mampu mencerminkan personal identity (batik Widya 
Kusuma) agar mudah dikenali oleh para konsumen. 
Warna-warna yang dominan yang digunakan dalam perencanaan 
desain media promosi dari batik Widya Kusuma adalah kuning dan 
coklat tua. Setiap warna memiliki ciri khas, sifat dan maksud atau 
filosofi tersendiri. Oleh karena itu pemilihan warna menjadi faktor 
penting yang dapat berpengaruh besar dalam perencanaan desain 
media promosi dari batik Widya Kusuma. 
Warna mempunyai karakteristik tersendiri yang mampu 
memberikan filosofi dan kesan tertentu pada suatu produk. Warna 
yang dipakai oleh batik Widya Kusuma antara lain : 
1. Coklat tua  
       
C  : 39% 
M : 64% 
Y  : 65% 
K  : 25% 
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Digunakan sebagai warna identitas pada showroom batik Widya 
Kusuma. Coklat tua mempunyai kesan kenyamanan, 
kesederhanaan, tegas,natural,  dan menciptakan kesan yang 
mendalam. 
2. Kuning  
       
C  : 0% 
M : 20% 
Y  : 100% 
K  : 0% 
 
Digunakan sebagai warna penyeimbang pendukung material visual 
desain promosi, selain itu merupakan warna yang cocok dipadukan 
dengan warna coklat tua sehingga mempunyai kesan 
sederhana,elegan tapi mewah, selain itu dapat memposisikan atau 
membuat brand image dari produk yang ditawarkan berbeda 
dengan produk yang lain. 
 
C. Teknik pelaksanaan 
Pembuatan desain batik Widya Kusuma dilakukan dengan komputer, 
dengan menggunakan kombinasi dari software CorelDraw X3 dan adope 
Photoshop. Setelah pembuatan desain selesai maka langkah selanjutnya yang akan 
dilakukan adalah visualisasi, dengan menggunakan cetak print dan offset. 
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Selanjutnya adalah penempatan media yang sudah jadi sesuai dengan kebutuhan 
desain yang akan dibuat. 
D. Media Placement 
Maksud dari media adalah alat atau bahan dalam pelaksanaan kelancaran 
komunikasi  ( Edi Sudadi,1994 :111). Ada beberapa macam media yang dapat 
digunakan menjadi media komunikasi visual. Adapun barang-barang yang bersifat 
visual yang dihayati dengan indera penglihatan dan barang tersebut mengandung 
pesan (message) dari komunikator yang ditujukan kepada komunikan baik dalam 
bentuk cetak atau audio visual. 
Adapun pengertian dari media menurut Balai Pustaka adalah : 
1. Alat, sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, 
dan spanduk. 
2. Yang terletak diantaranya dua pihak atau golongan. 
3. Perantara atau penghubung ( Balai Pustaka, 1987: 346 ) 
Tujuan media menurut seorang ahli komunikasi bernama Harnold D. 
Lawell (Harnold D. Lawell dalam Darmawan Sastro Subroto,1988:18) yaitu : The 
Surveillance of the environment. Artinya media mempunyai tujuan sebagai 
pengamat lingkungan, atau dalam bahasa sederhana sebagai pemberi informasi 
tentang hal-hal yang berbeda diluar jangkauan penglihatan masyarakat luas. 
Media dalam komunikasi periklanan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu : 
1. Media lini atas (above the line media (ATL)) 
Media yang dalam penyampaian informasinya berhubungan 
langsung dengan masyarakat, yaitu melalui media : 
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b. Media elektronik (televisi, radio, internet) 
c. Media cetak (surat kabar, majalah, tabloid dll) 
d. Media luar ruang (spanduk, name board, baliho dll) 
2. Media lini bawah (bellow the line media (BTL)) 
Media yang tidak menggunakan system pembayaran komisi yaitu 
iklan-iklan yang tidak termasuk media lini atas. Media ini bersifat 
sebagai media penunjang seperti kalender, souvenir, catalog, stiker dan 
lain-lain. 
Dengan penggunaan media sebagai sarana periklanan promosi batik 
Widya Kusuma ini akan semakin dikenal dan diminati oleh masyarakat dalam hal 
ini secara khusus tujuan media tersebut adalah : 
1. Mencapai khalayak selengkap mungkin, dengan peningkatan promosi secara 
maksimal. 
2. Menyampaikan pesan sejelas-jelasnya sehingga pesan dapat sampai kepada 
khalayak sasaran. 
3. Dengan promosi melalui media, diharapkan image batik widya Kusuma dapat 
tertanam dibenak target market dengan baik sehingga tidak ragu-ragu dalam 
mempercayakan minat mereka terhadap batik Widya Kusuma. 
Untuk mencapai tujuan media dari promosi batik Widya Kusuma ini 
dilakukan strategi media dengan pemasangan iklan-iklan pada beberapa media 
baik above the line ataupun bellow the line yang menggunakan karakter dan 
kelebihan yang khas dari batik untuk dipasang pada iklan-iklan tersebut dalam 
jangka waktu tertentu. 
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Pada semua media tersebut terkandung sebuah pesan pokok yang ingin 
disampaikan ke masyarakat mengenai batik Widya Kusuma, dimana batik-batik 
tersebut mempunyai ciri dan tema yang sama satu dengan yang lainnya. 
 Strategi media ditentukan oleh pertimbangan terhadap esensi media : 
1. Cakupan 
Daya jangkauan yang luas, meliputi ;wilayah local atau nasional, 
mampu mencapai khalayak. 
2. Tingkat dibaca atau dipandang 
Yaitu meninjau konsentrasi pembaca dan penonton serta pendengar. 
3. Frekuensi 
Tingkat pengulangannya yang tinggi sehingga lebih melekat dalam 
benak khalayak. 
4. Penentu sasaran yang tepat dan hanya sedikit pemborosan yaitu dengan 
memanfaatkan media semaksimal mungkin sehingga dapat 
menguntungkan. 
Berdasarkan kebutuhan akan pemilihan karakteristik media yang 
informatif, praktis dan efisien, maka untuk mempromosikan batik Widya Kusuma 
dipilih media sebagai berikut : 
1. Media lini atas (above the line media) 
a. Spanduk 
Spanduk dipilih sebagai media promosi dari batik Widya Kusuma 
karena spanduk dapat dengan mudah ditargetkan kepada konsumen. 
Dengan adanya spanduk ini, maka konsumen dari luar daerahpun dapat 
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mengenal karena spanduk ini akan ditempatkan dijalan-jalan yang berada 
di kota Sragen. Bentuk dari desain spanduk ini adalah dengan disamping 
ada logo dari batik Widya Kusuma itu, dengan gambar produk dan orang 
sedang membatik  dan memadukan komposisi dari headline, baseline, 
bodytexs dan slogan yang dicantumkan dibawahnya. 
2. Media lini bawah (bellow the line media) 
a. X-Banner 
Banner dipilh sebagai media promosi karena bentunya yang sangat 
mencolok, sehingga dapat menarik perhatian orang yang melintas 
didepannya untuk membaca pesan ataupun promosi yang disampaikan. 
Banner diletakkan di depan showroom batik Widya Kusuma selain itu juga 
dapat dipasang pada event-event atau pameran batik. 
b. Kaos 
Kaos dipilih sebagai media promosi karena kaos adalah sesuatu yang 
sangat umum dipakai oleh semua orang, baik tua muda, laki-laki atau 
perempuan semuannya bisa memakai kaos. Maka pemakaian media kaos 
sangatlah cocok dan tepat sasaran. Hanya dengan memakai kaos dengan 
desain atau gambar logo dari batik Widya Kusuma, maka secara tidak 
langsung juga dapat membantu untuk mengiklankan atau mempromosikan 
batik Widya Kusuma kepada khalayak umum. Kaos ini nantinya dapat 
dibagikan sebagai hadiah, souvenir dan dapat juga dijual dalam event-
event atau pada waktu ada acara pameran batik, selain itu dapat juga 
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digunakan sebagai kaos sehari-hari ataupun kaos kerja bagi para karyawan 
batik di showroom batik Widya Kusuma. 
c. Paper bag 
Paper bag dipilih sebagai media promosi karena selain berfungsi 
sebagai pembungkus atau pelindung produk juga dapat difungsikan 
sebagai media komunikasi untuk berpromosi kepada konsumen. Selama 
ini konsumen beranggapan bahwa kemasan itu tidak terlalu penting, 
bahkan dianggap pemborosan. Kemasan paper bag mejadi sangat efektif 
untuk membuat konsumen membeli, karena kemasan dapat menarik 
perhatian dan mampu mempengaruhi seseorang secara tidak langsung 
untuk mengenal, hingga mau membelinya. Ketika seseorang melihat suatu 
produk dengan desain kemasan yang kreatif dan unik maka secara spontan 
muncul emosi, dan inilah yang disebut sensation transference atau lebih 
dikenal dengan ada ketertarikan atau tanggapan tertentu pada saat melihat 
suatu produk tertentu. Agar bisa menonjol suatu kemasan  paper bag harus 
memenuhi kriteria, diantaranya harus mampu memuat produknya, 
membuat aman saat pengiriman dan penyimpanan, memungkinkan 
konsumen untuk menyimpan dan memakainya lagi serta mampu 
mendorong konsumen untuk membeli dan membelinya lagi. Desain paper 
bag dibuat dengan memadukan logo dari batik Widya Kusuma dengan 
dipadukan ornamen-ornamen batik dan keterangan-keterangan penjelas 
lainnya. Paper bag ini nantinya akan digunakan sebagai tempat dari setiap 
produk yang dibeli oleh konsumen. 
 37 
d. Jam dinding 
Jam dinding dapat menjadi media promosi yang efektif karena jam 
dinding merupakan alternatif yang sudah digunakan sebagai media 
promosi sejak dulu. Jam dinding biasanya diberikan secara gratis sebagai 
souvenir untuk para pelanggan yang selalu setia membeli produk-
produknya. Karena hampir setiap saat, orang melihat jam untuk melihat 
atau menentukan waktu, oleh karena itu jam dinding termasuk media yang 
sangat tepat untuk mempromosikan batik Widya Kusuma kepada 
konsumen. Karena saat melihat jam maka saat itu juga orang akan melihat 
pesan ataupun iklan yang disampaikan. 
e. Kalender Duduk 
Kalender dipakai sebagai media promosi karena kalender merupakan 
media penunjuk waktu (hari, tanggal, bulan, tahun, dll) yang hampir setiap 
saat orang melihatnya, sehingga jika pada kalender dijadikan media 
promosi untuk batik Widya Kusuma akan sangat mengena sasaran. 
Kalender ini didesain dengan karakteristik warna dari batik Widya 
Kusuma yaitu coklat tua dan kuning, juga menampilkan logo dari batik 
Widya Kusuma sebagai ilustrasi, dengan ditambah dengan foto produk dan 
keterangan penjelas tanggalan (hari, tanggal, bulan, tahun, dll. 
f. Name Board 
Name board adalah material informasi yang disajikan dalam bentuk 
display. Name board merupakan salah satu media promosi yang 
berpengaruh besar, karena menjelaskan tentang keberadaan suatu tempat 
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yang diiklankan. Media ini dipilih karena merupakan media promosi yang 
penting karena sebagai penjelas tentang keberadaan dari batik Widya 
Kusuma. Name board ini diletakkan di depan showroom batik Widya 
Kusuma sebagai penjelas tempat. 
g. Hang tag 
Hang tag biasanya berisi tentang harga, ukuran, serta logo dari produk 
tersebut. Maka hang tag juga dapat dijadikan sebagai media promosi. 
Karena dengan adanya hang tag maka seseorang yang belum menghetahui 
tentang batik Widya Kusuma jadi tahu tentang keberadaan batik tersebut. 
Hang tag biasanya terbuat dari bahan Art Paper laminasi doff 
h. Flag chain 
Flag chain  merupakan salah satu media promosi yang berbentuk 
rantai bendera yang saling bergandengan dan juga berfungsi sebagai 
asesoris atau hiasan, yang peletakannya digantung ditempat-tempat yang 
dikehendaki. Flag chain dapat diletakkan di depan showroom batik Widya 
Kusuma ataupun disekitar stand pameran sebagai accessories pendukung 
atau sebagai hiasan. 
i. ID Card 
ID Card dipilih sebagai media promosi karena berfungsi sebagai kartu 
identitas pegawai. ID Card dibuat dengan ukuran 10 cm x 5,5 cm dengan 
desain menggabungkan antara logo dari Widya Kusuma dan gambar 
canting dengan menambahkan tempat foto karyawan, dan bagian 
bawahnya disertai dengan keterangan-keterangan penjelas lainnya.  
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3. Media Penunjang ( Stationary ) 
a. Amplop 
Amplop kertas surat ini nantinya akan digunakan oleh batik Widya 
Kusuma untuk amplop pribadi yang berfungsi untuk mengirimkan pesan 
ataupun sesuatu kepada perorangan, lembaga atau perusahaan yang lain, 
jadi amplop ini sangat efektif sebagai media komunikasi untuk berpromosi 
dengan konsumen. 
 
b. Kop surat 
Kop surat kertas surat nantinya akan digunakan oleh batik Widya 
kusuma yang berfungsi untuk mengirimkan informasi atau pesan kepada 
perorangan atau lembaga ataupun perusahaan yang lain, jadi kertas surat 
ini sangat efektif sebagai media komunikasi untuk berpromosi dengan para 
konsumen. 
c. Nota 
Nota merupakan kertas yang berfungsi sebagai bukti transaksi atas 
pembelian suatu produk, maka nota dapat dijadikan sebagai media 
promosi dan periklanan karena dalan nota tersebut berisi ilustrasi logo dari 
batik Widya Kusuma dan dengan warna karakteristik dari batik tersebut 





d. Kartu nama 
Kartu nama selain dipakai sebagai identitas dari batik Widya Kusuma 
juga dapat difungsikan sebagai media komunikasi untuk berpromosi dan 
beriklan pada konsumen, karena kartu ini akan dibagi-bagikan kepada 
konsumen. Kartu nama akan dibuat dengan satu muka dan warna 
karakteristik dari batik Widya Kusuma itu sendiri serta paduan loga dan 
headline sebagai penjelas. 
e. Memo 
Memo  dipilih sebagai media promosi karena dapat digunakan untuk 
mencatat sesuatu, sehingga memo penting untuk membaca pesan ataupun 
mencatat suatu pesan. memo dibuat dengan ukuran 10 cm x 10 cm. bentuk 
desainnya menonjolkan logo dari Widya Kusuma. 
f. Block Note 
Block Note dipilih sebagai media promosi karena dapat digunakan 
untuk mencatat sesuatu, sehingga block note penting untuk membaca 
pesan ataupun mencatat suatu pesan. Block note dibuat dengan ukuran 14 
cm x 7 cm. bentuk desainnya menonjolkan logo dari Widya Kusuma. 
g. Post Card  
Post Card merupakan media promosi yang berpengaruh besar, karena 
menjelaskan tentang keberadaan suatu tempat yang diiklankan. Bentuk 
desain dari post card ini lebih menonjolkan logo dari Widya Kusuma yang 




a. Gantungan kunci 
Gantungan kunci dipilih sebagai media promosi karena selain 
berfungsi sebagai gantungan kunci, apabila dibuat dengan desain logo dari 
batik Widya Kusuma yang menarik maka juga dapai dijadikan sebagai 
media promosi. 
b. Mug 
Mug menjadi media promosi yang efektif karena setiap orang 
menggunakannya untuk minum. Mug adalah wadah yang biasanya terbuat 
dari keramik, namun karena desainnya yang bermacam-macam, maka tak 
jarang orang menjadikan mug sebagai koleksi atau pajangan saja, maka 
saat itu juga mereka akan melihat pesan ataupun iklan yang disampaikan. 
Mug dapat dibagi-bagikan atau sebagai souvenir. 
c. Pin 
Pin merupakan sebuah media yang sedang populer dan banyak 
digemari saat ini. Pin merupakan hiasan yang dapat diletakkan dimana-
mana misalnya saja diletakkan pada kain, kaos, topi, tas atau hanya 
sekedar buat koleksi saja. Dalam perkembangannya bentuk pin yang 
menjadi beraneka ragam, ada yang berbentuk lingkaran, persegi, bintang, 
segi lima dan lain-lain. Dengan banyaknya orang yang gemar memakai 
pin, maka pin dapat dijadikan sebagai media promosi yang sangat efektif 
untuk mengiklankan batik Widya Kusuma. Karena pin yang bentuknya 
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yang relatif kecil maka pin ini nantinya akn dibagi-bagikan secara gratis 
ataupun sebagai souvenir. 
d. Stiker 
Stiker juga dapat dikatakan sebagai media promosi yang baik. Karena 
stiker sangat flexible bisa ditempelkan dimana saja yang dikehendaki, 
dengan demikian bagi seseorang yang belum mengetahui tentang 
keberadaan batik Widya Kusuma jadi penasaran tentang keberadaan batik 
tersebut. 
e. Topi  
Topi dipilih sebagai media promosi karena topi dapat digunakan oleh 
semua orang, dengan ukuran yang standart dan dengan desain 



























Media / Bahan   : MMT 
Ukuran    : 400 cm x 100 cm 
Ilustrasi    : Vektor dan foto produk 
Proses Visualisasi  : CorelDRAW X3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Ursula, 
  French Scrip MT, Mistral, Arial 
Teknik    : Digital Printing 












Media / Bahan   : MMT 
Ukuran    : 60 cm x 160 cm 
Ilustrasi    : Vektor dan foto produk 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Mistral, 
  Tahoma 
Teknik    : Digital Printing 



















Media / Bahan   : Cotton 
Ukuran    : Medium dan Small 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, French Scrip 
  MT 
Teknik    : Sablon 


















Media / Bahan   : Kertas Ivory 260 gram 
Ukuran    : 26 cm x 33 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipograf   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Arial 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi   : Sebagai tempat bahan ataupun produk lainnya  
  yang telah dibeli oleh konsumen.  
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Media / Bahan   : Stiker 
Ukuran    : Diameter 20,5 cm 
Ilustrasi    : Vektor   
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT 
Teknik    : cetak offset 














Media / Bahan   : Art Paper 270 gram 
Ukuran    : 16 cm x 16 cm 
Ilustrasi    : Vektor dan foto produk 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, French Scrip 
  MT, Mistral, Poor Richard, Toloisi 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi    : Diberikan kepada para pegawai dan juga  
konsumen yang membeli produk Widya Kusuma  
dibulan Desember. 
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Media / Bahan   : Akrilik 
Ukuran    : 100 cm x 130 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi                               : Brush Scrip MT, Baskervile old face,  
  BahamasHeavy, Tahoma 
Teknik    : Digital Printing 




















Media / Bahan   : Art paper laminasi doff 
Ukuran    : 5 cm x 7,5 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Mistral, 
  Arial 
Teknik    : Digital Printing 
Penempatan : Di tempel pada produk yang menunjukkan harga   





















Media / Bahan   : Art Paper 230 gram 
Ukuran    : 14 cm x 18 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Mistral,  
  BahamasHeavy 
Teknik    : Cetak offset 












                                    
 
 
Media / Bahan   : PVC,  Mika dan penjepit 
Ukuran    :10 cm x 5,5 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi                               : Brush Scrip MT, Mistral, BahamasHeavy, Tahoma 
Teknik    : Cetak offset 
Penenmpatan   : Di pakai oleh setiap pegawai Widya Kusuma  
  sebagai identitas diri. 
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Media / Bahan   : Art carton 230 gram 
Ukuran    : 12 cm x 16 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Mistral,  
  French Script MT, BahamasHeavy 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi    : Sebagai kartu ucapan yang diberikan kepada pihak   








Media / Bahan   : Art carton 270 gram 
Ukuran    : 23,5 cm x 32 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Mistral,  
  French Script MT, BahamasHeavy 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi    : Sebagai pelindung dan tempat menyinpan  




















Media / Bahan   : Kertas HVS 80gram 
Ukuran    : 22 cm x 11 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Arial  
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi   :  Sebagai tempat surat ketika mengantar surat  
   kepada pihak lain. 
 
 56 






Media / Bahan   : Kertas HVS 80 gram 
Ukuran    : 21 cm x 29,7 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Tahoma,  
  Arial 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi   : Digunakan untuk keperluan surat- menyurat antar  












Media / Bahan   : Kertas HVS 80 gram 
Ukuran    : 12 cm x 9 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Arial,  
  Franklin Gothic Demi 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi    : Sebagai bukti pembayaran ketika melakukan   
   suatu transaksi pembelian. 
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Media / Bahan   : Kertas Art Paper laminasi doff 
Ukuran    : 5,5 cm x 9 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Franklin  
  Gothic Demi, Mistral, Tahoma 
Teknik    : Cetak offset, laminasi glitter 
Distribusi   : Diberikan kepada setiap orang jika ingin  
  mengetahui tentang keberadaan showroom Widya  










Media / Bahan   : Cover   : Art Paper 230 gram 
       Dalam :  Kertas HVS 80 gram 
Ukuran    : 10 cm x 10 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Arial,  
   French Script MT, BahamesHeavy 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi    : Diberikan kepada setiap pengunjung yang telah 
  membeli produk dari Widya Kusuma. 
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Media / Bahan   : Cover   : Art Paper 230 gram 
      Dalam :  Kertas HVS 80 gram 
Ukuran    : 14 cm x 7 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Mistral, 
  french Scrip MT, Toloisi 
Teknik    : Cetak offset 
Distribusi    : Diberikan kepada konsumen yang membeli 









                                             Belakang                              Depan 
 
Media / Bahan   : Fibber 
Ukuran    : 5 cm x 2,5 cm 
Ilustrasi    : Vektor  
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Mistral,  
  Bauhaus 93, Poor Richard 
Teknik    : Seni Letter 
Distribusi    : Di berikan kepada pelanggan sebagai souvenir  
  karena telah membeli produk dari Showroom  













Media / Bahan   : Keramik 
Ukuran    : Diameter : 8 cm 
  Tinggi     : 9,5 cm  
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face, Arial 
Teknik    : Cetak offset / sablon 
Distribusi   : Diberikan kepada pelanggan sebagai souvenir   
  karena telah membeli produk berupa batik tulis  














Media / Bahan   : Art Paper laminasi doff, laminasi panas & plastik  
  atau glossy 
Ukuran    : Diameter 5,6 cm dan 4,4 cm  
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Baskervile old face, Maiandra, French Script MT 
Teknik    : Pres Pin 
Distribusi   : Diberikan kepada pelanggan sebagai souvenir  
  karena telah membeli produk dari Widya Kusuma  
















Media / Bahan   : Kertas stiker  
Ukuran    : Diameter 7 cm 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Baskervile old face, Brush Script MT 
Teknik    : Digital Printing 

















Media / Bahan   : Kain 
Ukuran    : Standart 
Ilustrasi    : Vektor 
Proses Visualisasi  : CorelDRAWX3 
Tipografi   : Brush Scrip MT, Baskervile old face 
Teknik    : Bordir 
Distribusi    : Diberikan kepada konsumen yang telah membeli  
  produk dari Widya Kusuma minimum seharga  











Dari apa yang telah diuraikan dalam bab-bab diatas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Showroom batik Widya Kusuma merupakan salah satu produsen batik yang 
selalu berusaha memenuhi selera pasar yang selalu berubah sesuai dengan 
perkembangan jaman. Batik Widya Kusuma mempunyai banyak peluang 
untuk dapat bersaing untuk memasarkan produknya. 
2. Walaupun demikian batik Widya Kusuma tetap harus menyebarkan informasi 
kepada konsumen melalui segala aspek kegiatannya, agar konsumen lebih 
mengenal dan mengetahui produk-produk yang dijual oleh batik Widya 
Kusuma. 
3. Image positif akan terbentuk dengan sendirinya apabila batik Widya Kusuma 
menerapkan strategi pemasaran yang berorientasi pada kepentingan konsumen 
serta senantiasa melakukan komunikasi bisnis secara aktif. 
4. Dengan menggunakan promosi melalui media komunikasi visual ini 
diharapkan, mampu menarik konsumen lebih banyak lagi. Karena promosi 
merupakan fungsi pemberitahuan serta pembujukkan, maka promosi bisa 
dikatakan berhasil apabila dapat mempengaruhi para calon konsumen agar 









Untuk perkembangan selanjutnya batik Widya Kusuma perlu 
memperhatikan perancangan komunikasi visual. Hal ini untuk memperoleh posisi 
dalam pasar. Masyarakat tidak akan mengetahui keberadaan batik Widya Kusuma 
apabila tidak ada informasi tentang keberadaan serta keunggulan-keunggulan dari 
batik Widya Kusuma dibanding dengan batik-batik sejenis dipasaran. Batasan 
biaya tidak akan menjadi penghambat karena dalam perancangan komunikasi 
visual nantinya hal tersebut akan diatasi dengan pemilihan media yang tepat 
sasaran. Untuk itu dalam pengaturan strategi diperlukan penelitian supaya 
promosi yang akan dilakukan tepat sasaran. 
Kegiatan periklanan yang bertujuan untuki menunjang promosi hendaknya 
dilakukan secara terus menerus agar image dari batik Widya Kusuma dengan 
berbagai keunggulannya dapat terpositioning di benak konsumen dan informasi 
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